BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan pertahanan yang paling efektif dalam berbangsa
dan bernegara. Hal ini merupakan salah satu alasan mengapa di beberapa
Negara maju sektor pendidikan menjadi prioritas utama yang selalu
dikembangkan. Pendidikan selalu berbanding lurus pada kemajuan suatu
bangsa. llmu pengetahuan yang di kembangkan melalui berbagai penelitian
merupakan langkah nyata dari pendidikan yang diterapkan oleh beberapa
Negara.

Demikian pula upaya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang selalu
mengembangkan kurikulum demi memajukan sektor Pendidikan. Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (3) telah
mengamanatkan bahwa Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur
dengan undang-undang. Atas dasar amanah Undang-Undang Dasar tersebut
Pemerintah telah menunjukam kesungguhannya untuk melaksanakan reformasi
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di bidang pendidikan, yang
diwujudkan dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan Peraturan menteri pendikan
dan kebudayaan Nomor 58 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah.

Dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Pasal 2); berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Pasal 3).

Substansi dari Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional yang baru
tersebut nampak dari visinya. Visi Undang-undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yakni terwujudnya sistem pendidikan
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua
warga negara Indonesia, berkembang menjadi manusia yang berkualitas
sehingga mampu proaktif menjawab tantangan zaman. Selanjutnya untuk
mengimplementasikan  sistem pendidikan nasional, peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan nomor 58 tahun 2014 merupakan pedoman untuk
melaksanakan secara teknis mengenai kurikulum yang diterapkan pada tiap
satuan pendidikan.

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan, di antaranya
adalah Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Peraturan Pemerintah tersebut memberikan arahan tentang perlunya disusun dan
dilaksanakan delapan standar nasional pendidikan, yaitu: (1) standar isi, (2)
standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga
kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan.

Selanjutnya dari delapan standar nasional pendidikan yang ada dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015, ada empat standar yang di
pertegas melalui peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan. Empat standar
yang tertuang dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan meliputi: (1)
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 20 Tahun 2016 tentang
standar kompetensi lulusan, (2) peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan
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nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi, (3) peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses, dan (4) peraturan
menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 23 Tahun 2016 tentang standar
penilaian pendidikan.

Untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran  pemerintah  juga
mengeluarkan peraturan melalui peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan
nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD). Kurikulum 2013 merupakan wujud nyata keseriusan pemerintah untuk
mengupayakan rakyat Indonesia menjadi manusia yang berkualitas sekaligus
memiliki karakter sehingga mampu proaktif menjawab tantangan zaman.

Di dalam penyusunan kurikulum 2013, pemerintah telah membagi 2
kelompok mata pelajaran umum. Seperti yang di tegaskan dalam Peraturan
menteri pendikan nasional Nomor 58 tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah, pada Pasal 5 di tegaskan
bahwa Mata pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
dikelompokan atas mata pelajaran umum Kelompok A dan Kelompok B.

Mata pelajaran umum Kelompok A dan kelompok B sama-sama
merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan
peserta didik. Namun yang membedakan mata pelajaran umum kelompok A dan
kelompok B adalah pencapaiannya. Mata pelajaran umum kelompok A sebagai
dasar dan penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat; berbangsa;
dan bernegara, sedangkan Mata pelajaran umum Kelompok B terkait
lingkungan dalam bidang sosial; budaya; dan seni.

Muatan dan acuan pembelajaran mata pelajaran umum Kelompok A dan
kelompok B bersifat nasional dan dikembangkan oleh Pemerintah. Namun,
khusus mata pelajaran umum Kelompok B dapat diperkaya dengan muatan lokal
oleh pemerintah daerah dan satuan pendidikan.

Mata pelajaran umum Kelompok A terdiri atas: (a.) Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti; (b.) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan; (c.) Bahasa
Indonesia; (d.) Matematika; (e.) llmu Pengetahuan Alam; (f.) Ilmu Pengetahuan
Sosial; dan (g.) Bahasa Inggris. Mata pelajaran umum Kelompok B terdiri atas:
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(a.) Seni Budaya; (b.) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan; dan (c.)
Prakarya. Mata pelajaran umum Kelompok B dapat ditambah dengan mata
pelajaran muatan lokal seperti mata pelajaran bahasa atau kesenian daerah yang
berdiri sendiri.

Dari uraian tersebut dapat di gambarkan bahwa dengan adamya
pengelompokan mata pelajaran umum, pemerintah telah berupaya untuk lebih
menfokuskan pada pencapaian kurikulum yang telah disusun. Dengan
menerapkan mata pelajaran umum kelompok A dan kelompok B diharapkan
dapat menjalankan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan
peserta didik. Pengembangan kompetensi tersebut diharapkan dapat berfungsi
sebagai dasar dan penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara, serta sekaligus terkait lingkungan dalam bidang
sosial; budaya; dan seni.

Pada pencapaian kurikulum terkait lingkungan dalam bidang sosial;
budaya; dan seni atau mata pelajaran umum kelompok B, mata pelajaran umum
seni merupakan bagian yang sangat penting. Mata pelajaran umum seni
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kerangka kurikulum yang di
tetapkan oleh pemerintah.

Seni merupakan mata pelajaran umum yang termasuk didalam kurikulum
pendidikan di Indonesia. Dengan masuknya Mata pelajaran umum seni kedalam
kerangka kurikulum pendidikan nasional, tentunya hal ini semakin mempertegas
langkah nyata pemerintah untuk mewujudkan tujuan sistem pendidikan nasional
untuk menjadikan manusia Indonesia yang berkualitas sekaligus memiliki
karakter sehingga mampu proaktif menjawab tantangan zaman.

Begitu penting mata pelajaran umum seni hingga pemerintah
menyertakannya menjadi bagian dari kurikulum. “...Art is included in school
curriculums because serious-minded people believe that the education of
children is incomplete without it...” (Hubbard, 1982:2). Sejalan dengan
Hubbard, pemerintah yang tetap mempertahankan mata pelajaran umum seni

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum nasional merupakan
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langkah nyata atas keseriusan pemerintah untuk berupaya meningkatkan
kualitas pendidikan.

Mata pelajaran umum seni pada kelompok B terdiri dari mata pelajaran
umum Seni Budaya dan Prakarya. Mata pelajaran umum Seni Budaya
merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran yang wajib diselenggarakan di
tiap sekolah menengah pertana/Madrasah Tsanawiyah. Pemerintah telah
memandang perlu dengan diselenggarakannya pembelajaran mata pelajaran
umum seni, hal ini tercermin dengan ditambahkannya jam pelajaran umum seni
menjadi total 5 jam pelajaran untuk setiap minggu. Jumlah 5 jam pelajaran
untuk tiap minggu ini terdiri dari 2 jam pelajaran mata pelajaran umum prakarya
dan 3 jam untuk mata pelajaran umum seni budaya. Khusus untuk mata
pelajaran umum seni budaya yang semula 2 jam pelajaran menjadi 3 jam
pelajaran setiap minggunya.

Khusus untuk mata pelajaran umum Seni Budaya, pemerintah melakukan
penambahan jam pelajaran. Hal ini merupakan tindakan yang tepat yang
dilakukan pemerintah, mengingat pada tahap perkembangan siswa sangat
membutuhkan sentuhan seni. Hubbard (1982) berpendapat:

“...Children’s art is more an expression of a unique kind of
developing intellect that shows it self during this important period of
maturation...” (Hubbard, 1982: 117).

Pendapat Hubbard (1982) ini semakin mempertegas bahwa selama periode
pematangan yang merupakan bagian terpenting dari tahap perkembangan siswa
dapat ditunjukan melaui media yang tepat. Karya seni siswa merupakan media
yang dapat menunjukan ekspresi sebagai perkembangan kecerdasan siswa yang
unik.

Maslow dalam hubbard menambahkan:

“...this enhanced human condition as “self-actualizing” and declared
art education to be among the few areas in the school curriculum

where such a sense af heightened awareness is likely to develop...”
(ibid.: 117).

Maslow telah menggambarkan bahwa kondisi yang disempurnakan ini sebagai

“aktualisasi diri” dan semakin mempertegas bahwa pendidikan seni termasuk di

antara dari sedikit bidang kurikulum di sekolah yang dapat mengembangkan
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kesadaran tinggi siswa. Hingga menyertakan pendidikan seni menjadi bagian
dari kurikulum merupakan suatu kebutuhan.

Dalam Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Nomor 58 tahun
2014, Lampiran 111, Bagian V111 Seni Budaya dijelaskan bahwa:

“Pembelajaran seni di tingkat pendidikan dasar dan menengah
bertujuan mengembangkan kesadaran seni dan keindahan dalam arti
umum, baik dalam domain konsepsi, apresiasi, kreasi, penyajian,
maupun tujuan-tujuan psikologis-edukatif untuk pengembangan
kepribadian peserta didik secara positif” (Lampiran III, Permen
Dikbud No. 58 Tahun 2014).

Hal inilah yang mendasari sikap pemerintah untuk menambah jam pelajaran
seni budaya dikarenakan memiliki tujuan untuk pengembangan kepribadian
peserta didik secara positif. Pemerintah berharap pengembangan kepribadian
siswa ini dilakukan melaui kegiatan pembelajaran seni yang dapat
mengembangkan kesadaran seni dan keindahan dalam arti umum, baik dalam
domain konsepsi; apresiasi; kreasi; penyajian; maupun tujuan-tujuan psikologis-
edukatif.

Untuk mengimplementasikan kurikulum nasional pemerintah juga telah
memberikan arahan untuk pelaksanaan pembelajaran di tingkat satuan
pendidikan. Pada peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 103
tahun 2014 Tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan
Menengah, khususnya pada pasal 2 menjelaskan bahwa Pembelajaran
dilaksanakan berbasis aktivitas dengan menggunakan: (a.) Pendekatan
pembelajaran yang merupakan cara pandang pendidik yang digunakan untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan; (b.) Strategi
pembelajaran yang merupakan langkah-langkah sistematik dan sistemik yang
digunakan pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi
yang ditentukan; (c.) Model pembelajaran yang merupakan kerangka konseptual
dan operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis,
pengaturan, dan budaya; dan (d.) Metode pembelajaran yang merupakan cara
atau teknik yang digunakan oleh pendidik untuk menangani suatu kegiatan

pembelajaran yang mencakup antara lain ceramah, tanya-jawab, diskusi.
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Selanjutnya pelaksanaan Pembelajaran yang berbasis aktivitas dirancang
sebaik mungkin dengan menggunakan pendekatan, strategi, model, dan metode
yang disesuaikan. Rancangan dari pendekatan, strategi, model, dan metode ini
tentunya mengacu pada Karakteristik: (a.) interaktif dan inspiratif; (b.)
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif; (c.) kontekstual dan kolaboratif; (d.) memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta didik; dan (e.) sesuai dengan
bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.

Pendekatan pembelajaran pada pembelajaran berbasis aktivitas ini
menggunakan Pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan yang
merupakan pengorganisasian pengalaman belajar, dengan urutan logis atau
dapat dikembangkan dan digunakan dalam satu atau lebih pertemuan yang
meliputi proses pembelajaran: (a.) mengamati; (b.) menanya; (c.)
mengumpulkan informasi/mencoba; (d.) menalar/mengasosiasi; dan (e.)
mengomunikasikan. Pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan
dilaksanakan dengan menggunakan modus pembelajaran langsung atau tidak
langsung sebagai landasan dalam menerapkan berbagai strategi dan model
pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai.

Proses pembelajaran yang akan dilaksanakankan sudah seharusnya di
rencanakan atau dirancang dengan baik untuk di persiapkan dengan matang oleh
para guru. Agar pada saat pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang mengesankan, perlu disusun persiapan proses pembelajaran
dengan mengacu kepada karakteristik: interaktif dan inspiratif; menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif; kontekstual
dan kolaboratif; memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian peserta didik; dan sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Pada pelaksanaan
pembelajaran yang telah dirancang oleh guru, hendaknya proses pembelajaran
meliputi kegiatan mengamati; menanya; mengumpulkan informasi/mencoba,;

menalar/mengasosiasi; dan mengomunikasikan.
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Pada tahap implementasi, proses pembelajaran yang telah digulirkan oleh
pemerintah melalui undang-undang atau peraturan yang telah diterbitkan dan
tertuang dalam kurikulum 2013 tentunya tidak diartikan secara sederhana atau
tekstual belaka. Pada pelaksanaan proses pembelajaran tidak hanya dalam
bentuk penyampaian dari narasumber kepada subjek yang diajar, dalam hal ini
guru sebagai pengajar menyampaikan informasi kepada siswa yang diajar secara
terus menerus atau berkala melalui metode penyampaian secara verbal maupun
tulisan dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang disediakan. Namun
lebih daripada itu, pada proses pembelajaran hendaknya meliputi pula proses
pengamatan langsung kepada objek-objek yang berkaitan dengan bahan
pengajaran yang dapat dilihat atau ditemui hal-hal yang bersumber dari
lingkungan  sekitar;  menanya;  mengumpulkan  informasi/mencoba;
menalar/mengasosiasi; dan mengomunikasikan yang diformulasikan menjadi
teori dan bidang-bidang ilmu.

Proses pengamatan langsung merupakan hal yang sangat penting bagi
siswa untuk mengetahui hal baru dan merupakan pengalaman yang dapat
membekas dalam diri siswa. Untuk melaksanakan pembelajaran yang
menyenangkan tidak melulu harus dilakukan di dalam kelas. Seperti yang
disampaikan oleh Hubbard (1982):

“...Classrooms can be dull, lifeless places or they can be constantly
changing, vibrant supplements to teaching...” (Hubbard, 1982: 181).

Menurut Hubbard (1982) terkadang ruang kelas bisa menjadi tempat yang
membosankan dan tak bernyawa atau bisa terus berubah, mempengaruhi pada
menurunnya semangat pelaksanaan proses pembelajaran bagi siswa dan guru.
Untuk itu sesekali pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan di luar kelas untuk
memberikan pengalaman baru bagi siswa. Hal ini tentunya akan semakin
memudahkan bagi tercapainya tujuan pembelajara, terlebih lagi apabila proses
pengamatan langsung dilakukan pada hal-hal yang bersumber dari lingkungan
sekitar.

Untuk mencapai pengalaman belajar yang mengesankan, tentunya peserta
didik perlu diajak untuk melihat dan berinteraksi langsung dengan objek-objek

yang menjadi salah satu bagian bahan ajar yang mereka pelajari di sekolah,
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tidak melulu hanya melihat buku pelajaran. Dalam hal ini Hubbard (1982)
menyatakan: “...Going outside the classroom is always a special treat...”
(Hubbard, 1982: 184). Menurut Hubbard (1982) pergi ke luar ruang kelas selalu
menjadi hal yang suguhan istimewa dan bagi peserta didik tentunya akan
mendapatkan pengalaman baru dari kegiatan tersebut. Dalam hal ini, sesekali
peserta didik diajak bepergian untuk meneliti sekaligus berinteraksi kepada
masyarakat sekitar dan mengamati langsung sesuatu yang dipelajari di luar
kelas. Sehingga prinsip pembelajaran yang menyuguhkan kegiatan menantang
sekaligus menyenangkan dapat terlaksana hingga proses pembelajaran
kolaboratif, kreatif, aktif dan inovatif dapat langsung dicapai.

Berdasarkan pengalamannya selama 2 tahun mengajar di Finlandia,
Timothy D. Walker (2017) telah memaparkan keberhasilan Finlandia
menempatkan peringkat 1 Dunia dalam hal pendidikan. Salah satu kesuksesan
Finlandia adalah dimana setiap sekolah di Finlandia selalu menyempatkan
melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar kelas, bahkan menyusuri hutan
sebagai implementasi Outdoor Study / Outdoor Learning (Walker, 2017: 43).

Begitu banyak tempat yang dapat dimanfaatkan untuk menyelenggarakan
proses pembelajaran seni budaya yang lebih menantang dan dapat dijadikan
sebagai pengalaman baru bagi para peserta didik, baik di sekolah maupun diluar
sekolah. Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi penulis
terhadap proses pembelajaran dan wawancara dengan para peserta didik di SMP
Negeri 1 Depok, mata pelajaran Seni Budaya merupakan mata pelajaran yang
kurang mendapat perhatian dari para peserta didik. Hal ini dapat dilihat melalui
data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa.

Pada proses pembelajaran seni budaya yang berlangsung di kelas VIII-A
SMP Negeri 1 Depok Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 43 peserta
didik yang terdiri dari Laki-laki 13 orang dan Perempuan 30 orang, hanya 1
peserta didik atau 0,023% yang memiliki minat terhadap pelajaran seni rupa;
hanya 2 peserta didik atau 0,046% yang memiliki minat terhadap pelajaran seni
musik; hanya 2 peserta didik atau 0,023% yang memiliki minat terhadap
pelajaran seni tari; dan hanya 4 peserta didik atau 0,093% yang memiliki minat

terhadap pelajaran seni teater. Dari beberapa peserta didik yang memiliki minat
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kepada empat bidang seni tersebut tidak ada yang memiliki minat lebih dari satu
bidang seni. Dari data responden (peserta didik) mengungkapkan bahwa salah
satu penyebab kurangnya peserta didik memiliki minat terhadap proses
pembelajaran seni budaya adalah penggunaan pendekatan pembelajaran yang
kurang tepat oleh para pengajar seni budaya. Sehingga tujuan dari pembelajaran
seni budaya dari masing-masing kompetensi dasar (KD) seperti: memahami
konsep dan prosedur dan menggambar ilustrasi dengan teknik manual atau
digital, untuk bidang seni rupa; memahami teknik dan gaya bermain musik
tradisional dan memainkan instrumen musik tradisional sederhana secara
perorangan atau kelompok, untuk bidang seni musik; memahami keunikan dan
merangkai gerak tari tradisional berdasarkan pola lantai dengan menggunakan
unsur pendukung tari, untuk bidang seni tari; dan memahami teknik dan
membuat naskah drama secara sederhana dari sumber budaya tradisional,
untuk bidang seni teater; tidak sesuai target dari apa yang sudah di rancang dan
direncanakan oleh pendidik dalam perangkat pembelajaran.

Pada pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran mata pelajaran seni
budaya di SMP Negeri 1 Depok belum terlaksana kegiatan pemberian
pengalaman yang menyuguhkan kegiatan menantang sekaligus menyenangkan,
sehingga terciptanya proses pembelajaran kolaboratif; kreatif; aktif; dan inovatif
sulit dicapai. Guru seni budaya hanya memberikan tugas menggambar bebas
untuk aspek seni rupa dan menyanyi sesuai lagu pilihan secara berkelompok
untuk aspek seni musik. Dilain pihak peserta didik banyak membuang waktu
percuma, suasana kelas dengan tingkat gangguan yang tinggi, keadaan suasana
menjemukan, materi pelajaran sulit disampaikan, dan tidak mudah dipahami.
Siswa bersikap apatis, tidak termotivasi, tidak fokus hingga tidak memahami
apa yang harus dilakukan, dan karya yang dihasilkan bernilai rendah.

Pada tingkat pencapaian hasil pembelajaran peserta didik mata pelajaran
seni budaya kelas VIII-A SMP Negeri 1 Depok dapat dilihat dari data hasil
pembelajaran. Pada data yang berhasil dikumpulkan, dari 43 peserta didik
secara umum hanya ada 2 peserta didik atau 0,046% pada bidang seni tari yang
melampaui penguasaan minimal atau melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah di tentukan oleh guru seni budaya dan kurikulum SMP
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Negeri 1 Depok sebesar 70%. Pada data hasil pembelajaran secara rinci, dapat
dilihat sebagai berikut: Pada pelajaran seni budaya bidang seni rupa pencapaian
yang diperoleh siswa paling tinggi sebesar 58,3% atau 0% yang mencapai
ketuntasan minimal; Pada pelajaran seni budaya bidang seni musik pencapaian
yang diperoleh siswa paling tinggi sebesar 30,6% atau 0% yang mencapai
ketuntasan minimal; Pada pelajaran seni budaya bidang seni tari pencapaian
yang diperoleh siswa paling tinggi sebesar 72,2% atau 0,046% yang melampaui
ketuntasan minimal; dan Pada pelajaran seni budaya bidang seni teater
pencapaian yang diperoleh siswa paling tinggi sebesar 61,1% atau 0% yang
mencapai ketuntasan.

Dari data tersebut sangat jelas bahwa Pengembangan kesadaran seni dan
keindahan dalam arti umum, baik dalam domain konsepsi, apresiasi, kreasi,
penyajian, maupun tujuan-tujuan psikologis-edukatif untuk pengembangan
kepribadian peserta didik secara positif sebagai tujuan pembelajaran seni di
tingkat pendidikan dasar dan menengah sulit untuk dicapai. Kejadian seperti
inilah yang mendorong penulis untuk mengadakan Penelitian dan bagaimana
pendekatan Art Fun Tour (outdoor) dapat di terapkan pada pembelajaran seni
budaya di SMP Negeri 1 Depok.

Pendidik harus mampu memilih pendekatan pembelajaran yang memiliki
metode lebih variatif untuk menunjang pembelajaran seni budaya. Pendekatan
Art Fun Tour dapat dipilih pendidik untuk menunjang pembelajaran seni budaya
agar lebih bermakna. Sehingga pembelajaran seni budaya tidak lagi dianggap
sebagai pelajaran yang membosankan.

Maksud dalam judul “Implementasi dan Dampak Pendekatan Art Fun Tour
Dalam Pembelajaran Seni Budaya” adalah kajian mengenai penerapan
pendekatan Art Fun Tour pada pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 1
Depok. Pada proses penerapan pendekatan Art Fun Tour sebagai pendekatan
yang digunakan pada proses pembelajaran siswa di sekolah secara konkret
dengan menunjukkan objek-objek serta suasana lingkungan kepada peserta
didik yang dapat dijadikan objek atau inspirasi dalam berkarya yang lebih nyata.
Dengan demikian diharapkan peserta didik dapat mengerti dan memahami
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pembelajaran seni budaya dengan baik hingga dapat menciptakan proses
pembelajaran seni budaya menjadi lebih bermakna.

Dari uraian tersebut diatas terdapat beberapa permasalahan di antaranya:
(1) Pemilihan pendekatan, strategi dan metode mengajar, yang kurang relevan
dengan tujuan materi pembelajaran; (2) Kurang terampilnya guru dalam
menggunakan pendekatan, strategi dan metode, pada pelaksanaan pembelajaran
Seni Budaya; (3) Kurangnya kemampuan guru dalam membangkitkan motivasi
belajar siswa; (4) Keterikatan guru pada satu jenis metode mengajar; (5) Masih
rendahnya tingkat keberhasilan pendidikan seni budaya di SMP Negeri 1
Depok; (6) Kurangnya kreatifitas siswa SMP Negeri 1 Depok dalam berkarya
seni; (7) Kurangnya kemampuan siswa dalam membuat karya seni; (8) Belum
terbiasanya guru dalam menggunakan pendekatan Art Fun Tour serta alat
peraga dalam pembelajaran seni budaya.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diuraikan, dapat
dirumuskan pembatasan masalah: Bagaimana implementasi dan dampak
pendekatan Art Fun Tour dalam Pembelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 1
Depok. Berdasarkan rumusan masalah tersebut terdapat pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana pola perencanaan implementasi pendekatan pembelajaran Art Fun
Tour dalam pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 1 Depok?

2. Bagaimana implementasi pendekatan Art Fun Tour dalam pembelajaran seni
budaya di SMP Negeri 1 Depok?

3. Bagaimana dampak dan hasil pembelajaran seni budaya dengan pendekatan

Art Fun Tour yang di terapkan di SMP Negeri 1 Depok?

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini, secara umum bertujuan untuk mengetahui gambaran
pelaksanaan pembelajaran seni budaya pada siswa di SMP Negeri 1 Depok.

Sedangkan secara khusus penelitian ini:
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1. Mengetahui dan mendiskripsikan pola perencanaan dalam implementasi
pendekatan pembelajaran Art Fun Tour dalam pembelajaran seni budaya di
SMP Negeri 1 Depok.

2. Mengetahui dan mendiskripsikan implementasi pendekatan Art Fun Tour
dalam pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 1 Depok.

3. Mengetahui dan mendiskripsikan dampak keberhasilan pencapaian
pembelajaran seni budaya dengan pendekatan Art Fun Tour yang di terapkan
di SMP Negeri 1 Depok.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun secara praktis atau dapat diterapkan. Kegunaan penelitian ini
secara teoretis adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan informasi berupa data kebutuhan pelaksanaan pembelajaran
seni budaya di kelas VIII SMP Negeri 1 Depok.

2. Memperoleh informasi mengenai pendekatan pembelajaran seni budaya yang
digunakan saat ini di SMP Negeri 1 Depok.

3. Memperoleh informasi berupa rancangan implementasi pendekatan Art Fun
Tour di SMP Negeri 1 Depok.

4. Mengetahui hasil uji implementasi pendekatan Art Fun Tour di SMP Negeri

1 Depok.

Sedangkan kegunaan penelitian ini secara praktis atau dapat diterapkan

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Dunia Keilmuan

Sebagai referensi ilmiah mengenai pengembangan suatu pendekatan
pembelajaran yang menyuguhkan kegiatan menantang sekaligus menyenangkan
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kolaboratif, kreatif, aktif, dan
inovatif (K2Al) yang terintegrasi dalam sebuah kegiatan diluar kelas (outdoor)
layaknya liburan atau wisata dengan berpetualang di dalam proses pembelajaran

sebagai pengetahuan dan pengalaman baru siswa yang lebih bermakna. Selain
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membantu para peserta didik, penelitian ini juga diharapkan mampu mewarnai

dunia pendidikan khususnya pendekatan pembelajaran.

2.

a.

3.

Bagi Pengajar Mata Pelajaran Seni Budaya

Implementasi pendekatan Art Fun Tour ini diharapkan dapat membantu
pengajar mata pelajaran Seni Budaya dalam mengoptimalkan pengajaran
mata pelajaran Seni Budaya, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
pendekatan Art Fun Tour ini juga diharapkan menjadi pegangan untuk
para pengajar mata pelajaran Seni Budaya di daerah untuk dapat
mengeksplorasi tempat-tempat yang dapat di jadikan lokasi pembelajaran
sekaligus mengangkat Seni dan Budaya lokal yang menjadi ciri dan
pribadi bangsa indonesia.

Implementasi pendekatan Art Fun Tour ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai acuan bagi guru mata pelajaran Seni Budaya terhadap proses
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan,

Implementasi pendekatan Art Fun Tour ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai masukan bagi pendidik dalam meningkatkan kemampuan siswa

menguasai pelajaran Seni Budaya.

Bagi Pemelajar Seni Budaya (peserta didik)

Pemelajar seni budaya yang berasal dari daerah memiliki tempat atau
lokasi yang menarik yang menjadi ciri daerah, namun sering kali hal ini
luput untuk dapat dieksplorasi. Adanya pendekatan Art Fun Tour ini
diharapkan dapat mempermudah pemelajar Seni Budaya untuk dapat
mengeksplorasi mengenai Seni dan Budaya, khususnya di daerahnya.
Peneliti berharap dapat menjadikan peningkatan kemampuan pencapaian

peserta didik pada pembelajaran Seni Budaya.

Bagi Lembaga Pendidikan
Dalam rangka pengembangan mutu pembelajaran, hasil penelitian ini
akan memberikan kontribusi  positif khususnya kepada Pusat

Pengembangan dan pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Seni
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dan Budaya (PATKSB), umumnya bagi seluruh guru mata pelajaran Seni

Budaya yang bekerja di lembaga-lembaga pendidikan.

5. Bagi Pembaca/Khalayak Umum
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan berpikir,
menambah ilmu pengetahuan, dan mengembangkan daya inovasi terhadap
perkembangan sistem pengajaran Seni Budaya di Indonesia, Khususnya
mengenai pengembangan materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan
pengajar dan pembelajar. Penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan
sumbangan terhadap ilmu pengetahuan dalam hal teori pelaksanaan

pembelajaran, khususnya pembelajaran Seni Budaya.

6. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan dari hasil penelitian ini akan memberikan pengalaman yang
sangat berarti sebagai proses pembelajaran sekaligus memberikan peluang
bagi peneliti lebih lanjut tentang hal yang sama dengan menggunakan teori-
teori yang lain yang belum terjangkau dalam penelitian ini. Atau dapat juga
mengujicobakan model yang sama pada fokus yang berbeda.
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